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Fenomena yang terjadi di dalam dunia pendidikan dewasa ini, dimana 
banyak guru yang tidak memperdulikan hubungan antara guru dan murid. 
Hubungan ini di dalamnya termasuk komunikasi, tingkah laku, dan gaya guru 
dalam mengajar yang merupakan point yang amat penting yang selalu 
diperhatikan oleh siswa. Seorang guru harus menyadari apa yang sebaiknya 
dilakukan untuk meciptakan kondisi belajar mengajar yang dapat mengantarkan 
siswa ke tujuan. Di sini tentu saja tugas guru menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan menggairahkan bagi semua siswa. Suasana belajar yang 
menyenangkan dan menggairahkan dapat tercipta dengan komunikasi yang baik 
antara guru dan siswa. Oleh karena itu guru disarankan melakukan perubahan 
dalam gaya pengajaran mereka di dalam sekolah untuk dapat disesuaikan dengan 
gaya pembelajaran yang membuat siswa dapat memahami materi yang diberikan 
kepada mereka. Proses pembelajaran yang efektif juga harus melibatkan siswa. 
Yakni agar komunikasi tidak terjadi satu arah akan tetapi dua arah. Dengan ini 
maka guru perlu menerapkan pendekatan saintifik dimana aspek – aspek seperti 
mengamati, menanya, mengobservasi, mencoba dan membuat jejaring dapat 
mmbantu proses belajar mengajar yang aktif. Dengan demikian proses belajar 
mengajar dapat berlajalan dengan optimal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya mengajar guru IPA dan 
mengetahui pendekatan saintifik dalam pembelajaran yang diterapkan oleh guru IPA di 
SMP Negeri 1Greged. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar di 
SMP Negeri 1 Greged. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan 
pengambilan video. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap 
data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Uji 
keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi sumber, yakni untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. 
Hasil penelitian ini adalah guru yang di teliti lebih banyak memunculkan 
indicator gaya mengajar demokratis dibandingkan dengan gaya mengajar laize-
faire dan gaya mengajar otoriter. Guru tersebut juga menunjukkan indicator aspek 
– aspek pendekatan saintifik seperti mengamati, menanya, mengobservasi, 
mencoba dan membuat jejaring selama proses pembelajaran di dalam kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Greger, dapat 
disimpulkan bahwa guru yang diteliti memiliki gaya mengajar Demokratis serta 
dalam proses pembelajarannya guru tersebut menggunakan pendekatan saintifik. 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan pada dewasa ini mendapatkan perhatian penting dari 
masyarakat. Terlihat pula dari perhatian pemerintah pada pendidikan, melalui 
program-program yang terus ditingkatkan, serta anggaran pendidikan yang mulai 
meningkat prosentasenya. Pendidikan yang didalamnya memiliki beberapa 
komponen, diantaranya adalah pendidik, dan peserta didik. Keduanya memiliki 
keterkaitan yang amat erat. Salah satu masalah yang cukup penting dalam dunia 
pendidikan adalah keberhasilan proses pendidikan. Belakangan, hal tersebut 
menjadi tolak ukur baik tidaknya sebuah pendidikan. 
Slameto berpendapat bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan proses pembelajaran, yaitu factor internal (berasal dari dalam diri 
siswa), yang meliputi kesehatan, inteligensi, perhatian, minat, bakat, pola belajar, 
motivasi, kematangan, kesiapan dan kelelahan. Faktor yang kedua adalah faktor 
eksternal (berasal dari luar diri siswa), yang meliputi keluarga, sekolah dan 
masyarakat. 
Kualitas pembelajaran dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan ekternal 
antara lain, guru, siswa, kurikulum, metode, sarana prasarana dan lingkungan 
belajar. Mengingat proses belajar adalah proses bagi siswa dalam membangun 
gagasan atau pemahaman endiri. Maka, kegiatan pembelajaran hendaknya 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan itu secara benar dan 
termotivasi. Suasana belajar yang diciptakan guru seharusnya melibatkan siswa 
secara aktif. Proses pembelajaran aktif dalam memperoleh informasi, 
keterampilan dan sikap akan terjadi melalui proses pencarian dari diri siswa. 
Pendidik tentunya tidak lepas dari proses pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran adalah suatu kondisi yang sengaja diciptakan dimana guru 
menciptakannya guna membelajarkan anak didik. Guru yang mengajar dan siswa 
siswa yang belajar. Perpaduan dari kedua unsure manusiawi inilah yang 




Seorang guru harus menyadari apa yang sebaiknya dilakukan untuk 
meciptakan kondisi belajar mengajar yang dapat mengantarkan siswa ke tujuan. 
Disini tentu saja tugas guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
menggairahkan bagi semua siswa. Suasana belajar yang menyenangkan dan 
menggairahkan dapat tercipta dengan komunikasi yang baik antara guru dan 
siswa. 
Guru harus menggunakan kemampuannya untuk menarik minat pelajar, 
bukan hanya melakukan proses pembelajaran saja di sekolah, justru guru harus 
mampu membantu para siswa agar dapat terus maju dalam bidang akademik. 
Oleh karena itu guru disarankan melakukan perubahan dalam gaya pengajaran 
mereka di dalam sekolah untuk dapat disesuaikan dengan gaya pembelajaran yang 
membuat siswa dapat memahami materi yang diberikan kepada mereka. 
Gaya mengajar adalah penting karena memberi kesan terhadap pemahaman 
para pelajar yang berkaitan dengan materi pengajaran yang disampaikan. Gaya 
belajar siswa dapat dijadikan sebagai petunjuk bagi guru untuk menggunakan 
gaya pengajaran yang sesuai. Dalam praktik pengajaran dikelas, banyak guru 
yang kesulitan membangun komunikasi interaktif dengan siswa. Motivasi guru 
dan saratnya beban kerja sering disorot sebagai penyebabnya,  namun 
karakteristik kompetensi seperti gaya mengajar guru (teaching style) juga amat 
menentukan. Gaya mengajar guru selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 
adalah suatu hal yang menjadi perhatian peserta didik. Ketika mengajar didepan 
kelas guru harus menggunakan gaya mengajar yang tepat dan sesuai. Gaya 
mengajar merupakan suatu bentuk interaksi antara guru dan siswa. Interaksi 
anatar guru dengna siswa yang terjadi dalam proses pembelajaran dapat 
menghasilkan perubahan tingkahlaku. Adanya interaksi ini dapat meciptakan 
kondisi belajar yang kondusif. Untuk itu seorang guru dituntut untuk memahami 
kondisi siswa dan dapat menentukan gaya mengajar yang baik di depan kelas. 
Dengan demikian proses belajar mengajar dapat berlajalan dengan optimal. 
Untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa baik dalam kemampuan 
memahami penjelasan materi yang diberikan oleh guru maupun dalam 
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keterampilan menyelesaikan sebuah permasalahan yang berkaitan dengan materi, 
maka dibutuhkan guru yang mampu memberikan rangsangan maupun perlakuan 
kepada siswa untuk dapat melatih siswa berpikir kritis, logis dan tanggap terhadap 
materi yang diberikan. Oleh karena itu, untuk dapat menciptakan kualitas siswa 
yang memiliki kemampuan tersebut, maka selayaknya guru dapat melakukan 
pendekatan – pendekatan saintifik yang dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Dimana pendekatan saintifik merupakan suatu tindakan yang dapat 
melatih untuk dibelajarkan dan dibiasakan untuk menemukan kebenaran ilmiah, 
berfikir logis, runut dan sistematis. 
Pendekatan saintifik bisa disebut sebagai upaya untuk dapat meningkatkan 
kemampuan belajar siswa. Tidak peduli apapun jenis kurikulum yang digunakan 
oleh guru ataupun yang ditetapkan oleh pemerintah, pendekatan saintifik dapat 
membantu guru dalam upaya mendidik siswa. Sebagaimana kita ketahui bahwa 
segala aspek pendekatan saintifik seperti mengamati, menanya, bernalar, mencoba 
dan membuat jejaring dapat dilakukan oleh guru sebagai aktifitas siswa di dalam 
kelas. Aspek – aspek tersebut apabila di terapkan dalam pembelajaran, apapun 
kurikulum atau model pembelajarannya tentu akan sangat bermanfaat bagi siswa. 
Pendekatan saintifik yang dilakukan oleh seorang guru beberapa 
diantaranya dapat dilihat dari bagaimana guru tersebut berkomunikasi dengan 
siswa, bagaimana guru tersebut memberikan perlakuan terhadap siswa di dalam 
kelas, sehingga pendekatan saintifik yang dilakukan oleh seorang guru biasanya 
akan berbeda – beda antara satu guru dengan guru yang lain. Masing – masing 
guru memiliki pilihan dan ciri khas, pendekatan saintifik mana yang akan 
diterapkan dalam pembelajarannya di dalam kelas. Dengan demikian, maka 
pendekatan saintifik dapat kita teliti dari bagaimana gaya guru dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas. Maka pendekatan saintifik merupakan hal penting 
dalam peningkatan kualitas siswa demi tercapainya tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. 
Dewasa ini, pada kenyataannya banyak guru yang kurang memperhatikan 
pendekatan saintifik yang sejatinya dapat membantu mengembangkan potensi 
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siswa dalam rangka peningkatan mutu dan kualitas siswa. Siswa yang kritis, 
mampu berpikir logis, berpikir dengan runut, dapat membuktikan suatu fenomena 
tertentu dengan dasar ilmiah, adalah suatu wujud tercapainya tujuan pembelajaran 
yang menjadi harapan bersama. 
Beberapa realita tersebut membuat saya tertarik dalam menganalisis 
bagaimana sebenarnya gaya mengajar guru IPA dan apakah guru IPA tersebut 
melakukan penekatan saintifik di dalam proses belajar di kelas. Penelitian ini 
berusaha mengungkap bagaimana sebenarnya gaya mengajar guru IPA apakah 
guru IPA tersebut melakukan penekatan saintifik  khususnya guru IPA di SMP 
Negeri 1 Greged. 
SMP Negeri 1 Greged adalah salah satu SMP yang ada dari sekian banyak 
SMP di kabupaten Cirebon. SMP tersebut menjadi Sekolah yang memiliki siswa 
terbanyak di kecamatan Greged, dikarenakan hampir ditiap tahunnya sekolah ini 
mendapatkan beberapa penghargaan, seperti penghargaan sekolah berbasis 
lingkungan yang diraihnya selama tiga tahun berturut-turut. 
Pembelajaran di SMP Negeri 1 Greged pada umumnya mengacu pada 
KTSP. Keterampilan yang dimiliki oleh siswa juga belum terlihat menonjol. Pada 
umumnya guru – guru di SMP Negeri 1 Greged ini masih menggunakan metode 
konvensional seperti ceramah sehingga proses kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan satu arah yaitu guru sebagai pusat pembelajaran. Guru – guru di SMP 
Negeri 1 Greged juga jarang memasukkan strategi dan model – model 
pembelajaran pada saat kegiatan belajar mengajar. Oleh karena nya setiap 
tahunnya sekolah ini mengadakan pemilihan guru favorit dengan tujuan untuk 
dapat meningkatkan kualitas guru di dalam proses kegiatan belajar mengajar di 
kelas. Kegiatan ini diharapkan mampu memacu para guru agar dapat memberikan 
pengajaran dan gaya mengajar yang lebih baik di tiap tahunnya sehingga siswa 
menjadi lebih antusias dan memiliki kualitas yang baik.  
Proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan kualitas siswa dan 
keaktifan siswa di dalam kelas dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
saintifik. Sedangkan untuk dapat menumbuhkan antusiasme siswa dalam kegiatan 
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belajar dapat dilakukan dengan gaya mengajar yang baik yang dimiliki oleh 
seorang guru. Sehingga proses transfer informasi, kegiatan di dalam kelas, 
pemberian motivasi dan petunjuk – petunjuk guru dalam pembelajaran dapat 
berjalan dengan efektif. Penelitian tersebutlah yang akan dilakukan peneliti 
dengan mengambil judul penelitian berikut “Analisis Gaya Mengajar Guru IPA 
dalam Menerapkan Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran IPA di SMP 
Negeri 1 Greged Kabupaten Cirebon”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
yang akan diangkat, yakni sebagai berikut: 
a. Guru kurang memperhatikan gaya mengajar yang efektif sehingga dalam 
proses kegiatan belajar mengajar seperti transfer informasi, pengelolaan 
kelas dan pembawaan seorang guru kurang berjalan dengan baik 
b. Pentingnya aspek – aspek pendekatan saintifik yang dimiliki seorang 
siswa pada zaman modern ini sedangkan banyak guru yang belum 
menerapkan aspek – aspek tersebut di dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa kurang aktif.  
2. Pembatasan Masalah 
Penulis membatasi permasalahan yang ada dalam proposal ini, yaitu: 
a. Penelitian ini mencakup gaya mengajar guru IPA dan pendekatan sainifik 
dalam pembelajaran 
b. Subjek penelitian adalah pada guru IPA di SMP Negeri 1 Greged 
Kabupaten Cirebon 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana profil gaya mengajar guru IPA di SMP Negeri 1 Greged? 
b. Bagaimana guru melakukan pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA 




C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui profil gaya mengajar guru IPA di SMP Negeri 1 Greged 
2. Mengetahui pendekatan saintifik yang dilakukan oleh guru dalam 
pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Greged? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang cukup 
signifikan bagi para calon guru profesional dengan mengetahui gaya mengajar 
guru IPA yang ideal dan yang berpengaruh dalam  menciptakan suatu 
pembelajaran yang efektif. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Proses belajar mengajar melibatkan guru dan murid yang terlibat dalam 
sebuah interaksi. Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan wajib dalam suatu 
lembaga pendidikan. 
Bagan di bawah menggambarkan mengenai pengaruh besar idealisme guru 
dalam menciptakan suatu kondisi pembelajaran yang efektif dalam rangka untuk  




























Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berfikir 
Idealisme guru dapat dinilai dari beberapa aspek, diantaranya dalam hal 
pembelajarannya, dimana ia berperan sebagai pengajar, fasilitator, mediator, 
informator, organisator, motivator, konselor, moderator, motor, pelopor, 
katalisator, evaluator dan pendidik.  Selain  itu  secara psikologis yang dalam hal 
ini berperan sebagai teman, orangtua bahkan penasehat siswa yang harus selalu 
siap mendengarkan dan memberi solusi atas segala permasalahan-permasalahan 
yang dihadapi oleh pembelajar. 
Dalam aspek psikologi inilah gaya mengajar guru sangat dibutuhkan bagi 
siswa. Dimana gaya mengajar dapat memberikan pengaruh bagi anusiasme 
belajar siswa di dalam kelas. Sedangkan pendekatan saintifik dapat dijadikan 
sarana dalam proses pembelajaran sehingga dapat berpengaruh pada pembelajaran 
yang efektif. Pembelajaran yang efektif akan dapat membantu tercapainya tujuan 
kurikulum suatu pembelajaran. Sehingga tujuan pendidikan nasional dapat di 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
1. Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan mengacu pada teori 
milik Ahmad Rohan yang menyatakan bahwa gaya mengajar guru dibagi 
menjadi tiga macam, yaitu gaya mengajar otoriter, gaya mengajar Laize-
faire dan gaya mengajar demokratis. Data yang dihasilkan setelah proses 
analisis adalah bahwa terdapat banyak indikator guru dengan gaya 
mengajar demokratis. Pernyataan-pernyataan atau kalimat-kalimat yang 
sering disampaikan guru lebih banyak mengacu pada gaya mengajar guru 
demokratis. Artinya, dapat disimpulkan bahwa guru IPA di SMP Negeri 1 
Greged Kabupaten Cirebon yang bernama ibu X, memiliki gaya mengajar 
demokratis. 
2. Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa guru IPA di SMP Negeri 1 Greged yang bernama ibu 
X, melakukan pendekatan saintifik pada proses pembelajarannya di kelas. 
Hal tersebut dibuktikan melalui video-video yang peneliti dokumentasikan 
selama proses pembelajaran. Juga melalui indikasi – indikasi yang 
ditunjukkan oleh guru tersebut dalam rangka melakukan pendekatan 
saintifik terhadap siswa di dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
 
B. Saran 
1. Guru IPA hendaknya dapat membuka wawasan untuk merubah gaya 
mengajarnya agar lebih kreatif dan disenangi siswa. Karena dengan 
adanya macam-macam gaya mengajar ini, maka semestinya guru dapat 
menentukan dan menyesuaikan gaya mengajar yang cocok dan gaya 
mengajar yang sesuai serta gaya mengajar yang dapat membuat proses 
pembelajaran di dalam kelas menjadi efektif. 
2. Guru IPA hendaknya melakukan pendekatan saintifik dalam 
pembelajarannya di dalam kelas. Hal ini karena pendekatan saintifik dapat 




dapat merangsang siswa agar lebih aktif di dalam kelas dan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung.  
3. Bagi para peneliti di bidang pendidikan maupun IPA dapat melakukan 
penelitian mengenai gaya mengajar guru yang merajuk pada beberapa teori 
yang dikemukakan oleh para ahli. Banyak para ahli yang membedekan 
pembagian gaya mengajar beserta macam-macamnya, hal ini dapat 
menjadi acuan bagi para peneliti untuk dapat menentukan rujukan teori 
yang akan digunakan untuk penelitian. Karena dengan peneletian ini, baik 
guru maupun calon guru dapat menjadi sebuah gambaran baru serta 
wawasan yang luas bagi dirinya untuk menentukan gaya mengajar mana 
yang oaling baik dan gaa mengajar mana yang akan diterapkan ketika 
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